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ABSTRAK 

 

Pandu Fabiandio, 2017 : Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler   Sepakbola  

      di Sekolah MTsN Pangian Lintau Buo 

Berdasarkan pengamatan dan pengalaman pada Sekolah MTsN Pangian 

Lintau Buo kabupaten Tanah Datar menunjukkan bahwa pelaksanaan ekstrakurikuler 

sepakbola di Sekolah MTsN Pangian Lintau Buo masih kurang. Keadaan ini tidak 

boleh dibiarkan karena mempengaruhi keberhasilan pelaksanaankegiatan 

ekstrakurikuler di sekolah yang pada nantinya mempengruhi hasil pembinaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang Pelaksanaan Kegiatan 

Ekstrakurikuler Sepakbola di Sekolah MTsN Pangian Lintau Buo. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif, yaitu untuk 

menggambarkan keadaan pelaksanaan n Kegiatan Ekstrakurikuler Sepakbola di 

Sekolah MTsN Pangian Lintau Buo. Populasi penelitian ini berjumlah 267 orang 

laki-laki yang terdiri dari 103 kelas VII, 101 kelas VIII, dan 63 kelas IX. Teknik 

pengambilan sampel diambil dengan Purposive samplingsehingga diperoleh 

sampel sebanyak 26 orang. Pengambilan data dilakukan dengan cara peneliti 

menilai/mengisi angket yang dirancang sedemikian rupa sehingga bisa 

menyebabkan informasi yang lebih objektif dari responden. Analisis data 

penelitian menggunakan teknik distribusi frekwensi (statistik deskriptif) dengan 

perhitungan persentase P = f/n× 100%.  

Hasil analisis data menunjukkan bahwa: variabel minat siswa dengan 

tingkat capian 50,51%, tergolong cukup, variable kemampuan  guru dengan 

tingkat capian 49,62%, tergolong cukup, dan variable sarana dan prasarana 

dengan tingkat capian 46,15%, tergolong cukup. Berdasarkan temuan ini dapat 

disimpulkan bahwa keadaan Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Sepakbola di 

Sekolah MTsN Pangian Lintau Buo berada dalam kategori cukup. Faktor-faktor lain 

yang mempengaruhi Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler di sekolah MTsN 

Pangian Lintau Buo adalah dukungan orang tua, dukungan kepala sekolah, 

motivasi, dan sosial ekonomi orang tua murid.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Ilmu pengetahuan telah berkembang sangat pesat sekali khusunya di 

bidang olahraga. Olahraga merupakan kebutuhan bagi setiap manusia dalam 

kehidupan agar kondisi fisik dan kesehatan selalu tetap terjaga dengan baik. 

Kegiatan olahraga ini terbagi menjadi dua jika ditinjau dari tujuannya, yaitu 

kegiatan prestasi dan kegiatan non prestasi. Kegiatan prestasi yaitu kegiatan 

olahraga yang hanya terfokus kepada pencapaiaan prestasi terbaik dan 

perolehan juara, sedangkan kegiatan olahraga non prestasi hanya bertujuan 

untuk pencapaian kebugaran jasmani.  

Sama halnya dengan olahraga sepak bola merupakan salah satu cabang 

olahraga yang paling diminati di Indonesia. Melalui pengamatan peneliti 

ternyata permainan sepak bola sudah berkembang menjadi olahraga yang 

sangat digemari oleh semua lapisan masyarakat. Dimulai dari anak-anak 

sampai orang tua, laki-laki maupun perempuan, masyarakat kota sampai 

masyarakat desa, instansi pemerintah maupun pihak swasta. 

Sekarang ini olahraga permainan sepak bola tidak saja sebagai olahraga 

rekreasi tetapi sudah termasuk olahraga yang diharapkan untuk berprestasi 

dengan baik. Melalui olahraga prestasi, diharapkan nantinya dapat melahirkan 

atlet yang dapat mengharumkan nama daerah, bangsa dan negara dalam 

berbagai kejuaraan yang diperlombakan. Sesuai dengan tujuan prestasi yang 

1 
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dijelaskan dalam UU RI No. 3 pasal 20 ayat 1 tentang Sistem Keolahragaan 

Tahun 2005 (2009:12) bahwa : ”olahraga prestasi dimaksudkan sebagai upaya 

untuk meningkatkan kemampuan dan potensi olahragawan dalam rangka 

meningkatkan harkat dan martabat bangsa”. 

Pencapaian prestasi terbaik atlet ditentukan dan dipengaruhi oleh banyak 

faktor yang secara garis besar dikelompokkan atas faktor internal yaitu faktor 

yang berasal dari dalam, meliputi: kemampuan fisik, teknik, taktik dan mental 

atlet, selanjutnya faktor eksternal yaitu faktor dari luar diri atlet, meliputi: 

pelatih, pembina, iklim dan cuaca, gizi, sarana dan prasarana, organisasi, 

penonton, wasit, hakim garis, keluarga dan lain sebagainya (Syafruddin, 

2011:81).  

Pendidikan merupakan salah satu bidang yang memegang peranan 

penting untuk membangun manusia Indonesia seutuhnya. Pendidikan 

nasional berdasarkan pancasila bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

manusia Indonesia. Hal ini dinyatakan dalam Undang Undang No. 20 Pasal 3 

(2003:3), tentang sistem pendidikan nasional sebagai berikut : 

“Pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab”. 

 

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

nasional bertujuan untuk mengembangkan kemampuan dan membina watak 

untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dengan tujuan mengembangkan 
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potensi anak didik agar selalu beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, yang memiliki akhlak mulia, jasmani dan rohani yang sehat serta 

mempunyai ilmu pengetahuan yang luas serta kreatif dalam berbagai bidang 

apapun dan bertanggung jawab terhadap bangsa dan negara sendiri. 

Untuk melihat pembinaan dan pengembangan olahraga di sekolah dapat 

kita lihat dalam Undang Undang Republik Indonesia No. 3 (2005:5), tentang 

sistem keolahragaan pendidikan nasional: “Pembinaan dan pengembangan 

olahraga, pendidikan dilaksanakan melalui proses pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru olahraga yang berkualifikasi dan memiliki sertifikat 

kompetensi serta didukung oleh sarana dan prasarana olahraga yang 

memadai”. 

Dari Undang Undang di atas dapat kita tarik kesimpulan bahwa olahraga 

pendidikan di sekolah adalah olahraga yang membina serta mengembangkan 

kegiatan olahraga yang dilakukan melalui proses pembelajaran di sekolah 

yang dibimbing oleh guru olahraga yang memiliki kemampuan atau sertifikat 

di bidang tersebut serta didukung oleh adanya sarana dan prasarana yang 

mendukung terlaksananya kegiatan tersebut. 

Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional di atas, perlu realisasi nyata 

dalam kegiatan pendidikan sekolah sebagai salah satu pendidikan yang 

diharapkan menjadi sarana sekaligus wahana untuk tercapainya tujuan 

pendidikan tersebut. Sekolah berkewajiban atau mempunyai tanggung jawab 

untuk membentuk peserta didik yang sehat, baik secara jasmani maupun 

rohani. Untuk itu, pendidikan jasmani di sekolah perlu ditumbuh kembangkan 
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sehingga peserta didik tidak hanya sehat jasmani dan rohani tetapi peserta 

didik dapat menyalurkan, mengembangkan minat dan bakat setiap cabang 

olahraga yang ada pada dirinya, untuk itu dilakukan melalui kegiatan 

ekstrakurikuler. 

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan bagian dari sekolah secara 

keseluruhan dalam usaha pencapaian tujuan pendidikan. Di dalam surat Dirjen 

(Direktur Jenderal) No 226/C/Kep/o/1992 menyalurkan bakat dan minat serta 

melengkapi upaya pembinaan manusia seutuhnya, Pasal I ayat 25 menjelaskan 

bahwa: "Kegiatan diluar jam pelajaran dan pada waktu libur sekolah, yang 

dilakukan sekolah maupun diluar sekolah dengan tujuan untuk memperdalam 

dan memperluas pengetahuan siswa, mengenal hubungan antar berbagai mata 

pelajaran".  

Jika kita lihat dalam Undang-Undang olahraga sekarang, dalam Undang 

Undang No. 3 (2005:25) mengatakan bahwa: "Di dalam pembinaan dan 

pengembangan olahraga pendidikan di sekolah yang dilaksanakan dengan 

tujuan memperhatikan potensi, kemampuan, minat dan bakat peserta didik 

secara menyeluruh dapat kita lihat melalui kegiatan ekstrakurikuler.  

Dari penjelasan di atas, bahwa kegiatan ekstrakurikuler bertujuan untuk 

menambah serta mengembangkan minat dan bakat yang dimiliki oleh masing-

masing peserta didik secara maksimal, mengembangkan pengetahuan dan 

keterampilan dibidang olahraga yang diminatinya melalui kegiatan 

ekstrakurikuler. Oleh karena itu peserta didik dituntut untuk bisa aktif dalam 

mengikuti kegiatan tersebut.  
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Faktor-faktor yang mempengaruhi kegiatan ekstrakurikuler di sekolah 

meliputi : Guru penjasorkes, minat siswa, sarana prasarana, dukungan kepala 

sekolah, dukungan orang tua, bakat siswa, motivasi siswa, dan sosial ekonomi 

orang tua murid, hal ini sangat penting dipahami sehingga tujuan akan tercapai 

dengan baik. 

Peranan ekstrakurikuler tersebut sangat besar manfaatnya bagi siswa  

terutama untuk mengembangkan minat, bakat dan kreatifitas. Potensi tersebut  

dipupuk dan ditumbuh kembangkan sehingga menjadi manusia yang berkualitas 

tinggi. Salah satu olahraga yang ditumbuh kembangkan dalam kegiatan 

ekstrakurikuler ini adalah cabang olahraga sepak bola. 

MTsN Pangian Lintau Buo merupakan salah satu sekolah yang memiliki     

agreditas A di Kecamatan Lintau Buo, dan memiliki beberapa kegiatan 

ekstrakurikuler yaitu sepak bola, bolavoli dan pramuka. Sama halnya dengan 

sekolah lain, sekolah ini juga mengajarkan mata pelajaran penjasorkes mulai 

dari kelas VII, VIII, IX. Melihat dari kondisi sekolah tersebut siswa yang 

belajar di sekolah ini terbilang pintar, karena berasal dari beberapa lulusan 

terbaik dari SD yang ada di Kabupaten Tanah Datar, maka dalam 

pengajarannya siswa seharusnya merasa senang dan dapat fokus pada  materi 

yang diajarkan, karena penjasorkes merupakan salah satu mata pelajaran yang 

bersifat santai tapi tetap mengajarkan unsur edukatif didalamnya. 

Olahraga sepak bola merupakan salah satu cabang olahraga yang banyak 

diminati dan digemari oleh siswa Sekolah MTsN Pangian Lintau Buo. Oleh 

karena itu pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dibimbing oleh guru pendidikan 
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jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK) sebagai alternatif untuk tetap 

dilaksanakannya kegiatan ekstrakurikuler sepak bola maka guru melaksanakan 

ekstrakurikuler sepak bola diluar lokasi sekolah.  

Menurut pemantauan peneliti dan fenomena yang terjadi di MTsN 

Pangian Lintau Buo, sekolah ini memiliki 2 orang guru penjasorkes yang basic 

olahraganya yaitu sepak bola dan bola voli, dan dilihat pada kondisi fisik 

tempat pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler sepak bola di MTsN meliputi: 

seperti lapangan, gawang, bola, dan faktor penunjang lainnya. Tentu kondisi 

seperti ini sangat mempengaruhi terlaksananya kegiatan ekstrakurikuler sepak 

bola. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sekolah harus dapat 

mengelola dan melaksanakan ekstrakurikuler dengan baik, terencana dan 

terkoordinir. Dalam arti kegiatan ekstrakurikuler harus mendapat 

perhatiankhusus dari lembaga pendidikan dalam rangka meningkatkan dan 

mengembangkan minat serta bakat siswa. 

Berdasarkan apa yang penulis kemukakan di atas kurang terlaksana 

kegiatan ekstrakurikuler cabang olahraga sepak bola di Sekolah MTsN Pangian 

Lintau Buo dalam hal: dukungan kepala sekolah, dukungan guru dan orang tua, 

sarana pendukung, minat siswa, dan aktifitas siswa yang mengikuti. Hal tersebut 

tentu kurang baik terhadap perkembangan anak didik, kurang tersalurkan minat, 

bakat dan kreativitas yang ada pada dirinya. Sehingga apapun kegiatan yang akan 

kita laksanakan tidak akan berjalan dengan baik.  
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Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang, 

"Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Sepak bola di Sekolah MTsN Pangian 

Lintau Buo " 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasi 

masalah sebagai berikut : 

1. Guru Penjasorkes  

2. Minat Siswa 

3. Sarana Prasarana  

4. Dukungan Kepala Sekolah  

5. Dukungan Orang Tua  

6. Motivasi Siswa 

7. Sosial ekonomi orang tua murid  

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penulis membatasi 

masalah sebagai berikut :  

1. Minat Siswa 

2. Sarana dan prasarana  

3. Guru Penjasorkes 

D. Perumusan Masalah  

Berdasarkan permasalahan yang ditemui penulis, maka penulis 

merumuskan segala bentuk pertanyaan:  
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1. Seberapa besar minat siswa dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler  

olahraga sepak bola di Sekolah MTsN Pangian Lintau Buo? 

2. Seberapa lengkapnya sarana dan prasana yang tersedia dalam pelaksanaan 

kegiatan ekstrakurikuler olahraga sepak bola di Sekolah MTsN Pangian 

Lintau Buo? 

3. Bagaimana tingkat keprofesionalan guru penjasorkes dalam kegiatan 

ekstrakurikuler olahraga sepak bola di Sekolah MTsN Pangian Lintau Buo? 

E. Tujuan Penelitian  

Dengan melihat dari tujuan penelitian diatas, maka penelitian ini 

diharapkan dapat berguna untuk :  

1. Mengetahui seberapa besarnya minat siswa dalam pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler olahraga sepak bola di Sekolah MTsN Pangian Lintau Buo.  

2. Mengetahui seberapa lengkapnya sarana dan prasarana olahraga dalam 

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler olahraga sepak bola di Sekolah 

MTsN Pangian Lintau Buo.  

3. Mengetahui tingkat keprofesionalan Guru penjasorkes dalam pelaksanaan 

kegiatan ekstrakurikuler olahraga sepak bola di Sekolah MTsN Pangian 

Lintau Buo.  

F. Kegunaan Penelitian  

Dengan memperhatikan tujuan ini yang telah dikemukakakan di atas, 

maka penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk :  

1. Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana pendidikan di 

Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 
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2. Sebagai bahan masukan bagi guru pjok (pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan) dalan melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler.  

3. Sebagai bahan mengambil solusi atau memecahkan masalah bagi kepala 

sekolah terutama dalam mengadakan sarana dan prasarana dalam 

pelaksanaan ekstrakurikuler. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


